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Abstrak— Banyuroto Village is a village located in
Kapanewon Nanggulan, Kulon Progo Regency,
Special Region of Yogyakarta. Banyuroto village has
quite a lot of potential in the field of natural resources
and tourism objects. However, due to limited access to
information, communication, technology and the
potential funds from Banyuroto village are not utilized
optimally. Therefore, there is a need for empowerment
through educational activities about planning and
managing the potential of this Banyuroto village. From
the results of data collection, the authors chose the
tourism potential of the Batu Lempeng tourist
attraction and corn yields which were made and
discussed in the Village Potential E-book, textbook E-
book, village potential video, and textbook video. The
processed corn made is Corn Noodles. From the results
of the video and E-book, it is hoped that it will be useful
and the village's efforts to maximize the potential of the
village.
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Abstrak— Desa Banyuroto merupakan sebuah Desa
yang terletak di Kapanewon Nanggulan, Kabupaten
Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa
Banyuroto ini memiliki cukup banyak potensi di
bidang sumber daya alam dan objek wisata nya. Tetapi,
karena  Kketerbatasan akses untuk informasi,
komunikasi, teknologi serta dana potensi dari desa
Banyuroto ini tidak termanfaatkan secara maksimal.
Oleh karena itu, perlunya pemberdayaan melalui
aktivitas edukasi tentang perencanaan dan pengelolaan
potensi dari desa Banyuroto ini. Dari hasil
pengumpulan data penulis memilih potensi wisata dari
objek wisata Batu Lempeng dan hasil pertanian jagung
yang dibuat dan dibahas dalam E-book potensi Desa,
E-book buku ajar, Video potensi desa, dan video buku
ajar. Hasil olahan jagung yang dibuat adalah Mie
Jagung. Dari hasil video dan E-book diharapkan
berguna dan upaya desa untuk memaksimalkan potensi
desa.

Kata Kunci — KKN 80, UAJY, Desa Banyuroto
1. PENDAHULUAN

Desa Banyuroto adalah salah satu desa

yang berada di Kapanewon Nanggulan, Kabupaten
Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta,
Indonesia.

Desa Banyuroto memiliki lahan pertanian
dan perkebunan yang cukup luas. Berjarak sekitar
28 km dari kota Yogyakarta, Desa Banyuroto
terletak paling ujung sebelah selatan Kapanewon
Nanggulan yang berbatasan langsung dengan
Kapanewon Pengasih.

Desa Banyuroto memiliki ketinggian 794
mdpl dan luas daerah adalah 793,849
hektar.(kapanewon nanggulan, 2020)

Pembagian tanah di desa Banyuroto meliputi
. pemukiman seluas 123,8800 Ha, persawahan
seluas 166,4800 Ha, pekarangan seluas 300,0000
Ha, kuburan seluas 4,6100 Ha, perkantoran seluas
0,5000 Ha, prasarana umum lainnya seluas
482,0000 Ha. Desa ini merupakan wilayah
pegunungan.(kapanewon nanggulan, 2020) Total
penduduk yang dimiliki Desa Banyuroto ini kurang
lebih 6.995 jiwa.(kapanewon nanggulan, 2020)

Hasil pertanian atau perkebunan yang
banyak jika dilihat di lokasi dan sumber
pengumpulan data adalah hasil pertanian jagung
nya. Oleh karena itu rata-rata penduduk Desa
Banyuroto bekerja sebagai petani. Potensi desa
dalam bidang pertanian ini, tentu dapat
memberikan banyak manfaat untuk masyarakat di
desa tersebut jika di olah atau di manfaatkan
dengan maksimal.(Lyliana, 2021)

Selain  dari hasil pertanian dan
perkebunan, potensi desa Banyuroto ini berupa
objek wisata. Salah satu objek wisata yang dimilik
desa ini adalah Watu Lempeng. Objek wisata ini
merupakan wisata alam yang terbentuk dari
lempengan bebatuan dan berada di antara aliran
sungai. Keunikan dari objek wisata ini adalah air
yang mengalir jernih dan air nya tidak akan
mengalami kekeringan walaupun saat musim
kemarau.(Andre, 2021)

Dengan adanya potensi yang dimiliki oleh
Desa, dan dibuatnya tulisan ini tujuannya adalah
pemberdayaan masyarakat pada desa dan
membantu masyarakat daerah dalam
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merencanakan sumber daya, mengelola, serta
mengolah dari potensi desa yang dimiliki berupa
hasil pertanian dan objek wisata. Sehingga pada
akhirnya masyarakat dapat memahami dan
mengelola dari potensi desa yang dimiliki dan
tentunya banyak memberikan manfaat untuk
masyarakat desa itu sendiri.

Penulis menuangkan hasil dari potensi
desa dalam bentuk E-book potensi desa, E-book
buku ajar, video potensi, Video buku ajar, yang
nantinya di harapkan bisa membantu dan
memberikan manfaat untuk masyarakat desa
dalam pengelolaan potensi yang terdapat di Desa
Banyuroto.

1. METODE PENGABDIAN

mengidentifikasi Studi Pustaka
masalah yang ada tentang Pengumpulan Data
di Desa Banyurroto Desa Banyuroto

Analisis dan Pabidatai E ook Menentukan Topik
Pembahasan dan
Materi

dan Video

Penarikan Pembuatan
Kesimpulan Laporan

Gambar 2.1 Flowchart Metode pengabdian

A. Mengidentifikasi masalah

Tujuan dari mengidentifikasi masalah adalah agar
kita mengetahui permasaalahan yang ada Di Desa
Banyuroto. Secara online identidfikasi masalah ini
dilakukan dengan hasil pencarian dari jurnal,
website, berita maupun bertanya langsung kepada
masyarakat desa mengenai apa saja masalah yang
ada di Desa Banyuroto.

B. Studi pustaka
Pencarian daftar pustaka dari berbagai macam
sumber jurnal, artikel maupun website Desa.
Dilakukan nya studi pustaka adalah setelah
mengidentifikasi yang pada akhirnya bisa dilaukan
studi terfokus untuk memahami masalah di Desa
dan serta membahas solusi.

C. Penentuan Topik dan Materi
Salah satu proses penting adalah penetuan Topik.
Karena dari penentuan Topik akan tahu bahwa apa
yang akan di bahas. Menurut penulis, setiap
pembaca pastinya akan membaca dan akan tertarik
terlebih dahulu pada tema yang akan di bahas. Serta
isi materi dari pembahasan dalam bacaan yang
dibuat. Topik yang di bahas pada Program Kerja
KKN adalah potensi dari Desa Banyuroto, yang
akan membahas mengenai Potensi Wisata dan hasil
pertanian. Potensi wisata yang di bahas adalah
Wisata alam Batu Lempeng dan Hasil pertanian

yang di Bahas adalah mengenai hasil pertanian
Jagung, khususnya dalam pengolahan Jagung menjadi
Mie Jagung.

. Pembuatan E-Book dan Video

Setelah proses pengumpulan data dilakukan dan
data dirasa sudah lengkap, maka pembuatan E-book
dan video sudah bisa dibuat.

E-Book yang dibuat penulis berupa E-Book
buku ajar dan E-Book Potensi Desa.
Sedangkan Video yang dibuat berupa Video
Potensi Desa dan video buku ajar. Hasil dari
pembuatan e-book dan video ini tentunya akan
diberikan kepada perangkat desa dan
masyarakat yang tinggal di desa Banyuroto.
Hal ini tentunya bertujuan untuk membantu
dan menyampaikan penyelesaina masalah di
desa dan diharapkan dapat memberi manfaat
untuk desa serta masyaraktnya.

E. Analisi dan Pembahasan

analisis dan pembahasan dilakukan setelah
ada produk yaitu berupa e-book dan video.
Tujuan dari analisis dan pembahasan ini
tentunya agar kita bisa mengukur hasil luaran
yang telah dibuat. Tentunya agar hasil yang
jadi berupa produk yang maksimal sehingga
berguna serta mudah dipahami untuk
masyarakat desa.

F.  Membuat Kesimpulan

Setelah analisi dan pembahasan tentunya akan
berlanjut ke Kkesimpulan. Hasil akhir
kesimpulan  ditinjau  berdasarkan  dari
identifikasi, pengumpulan data serta proses
dalam pembuatan video dan e-book, pada
akhirnya agar kita bisa mengetahui bahwa ada
atau tidak manfaat dari hasil luara produk bagi
masyarakat desa. Dilakukan  sebelum
memberikan akses produk berupa e-book dan
video ke masyarakat desa.

G. Pembuatan Laporan
Hasil dari laporan berdasarkan dari seluruh
metodologi dan dicantumkan ke laporan ini.
Tujuannya tentu untuk melaporkan hasil dari
program kerja mahasiswa kelompok 115
dalam melaksanakan KKN periode 80 di
lokasi yang tinjau yaitu Desa Banyuroto.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari Program kerja KKN 80
kelompok 115 yaitu berupa e-book dan video.
Hasil berupa e-book dan video dikategorikan
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menjadi e-book potensi desa dan e-book
buku ajar, video juga menjadi video potensi
dan dan video buku ajar.berikut ini hasil
serta pembahasannya.

Proses pengumpulan data penulis
menemukan beberapa potensi yang dimiliki
oleh desa Banyuroto. Baik berupa potensi
wisata maupun potensi hasil pertanian.
Wisata alam yang dibahas pada tulisan ini
adalah wisata alam Watu Lempeng dan serta
membahas mengenai pengolahan hasil
pertanian jagung menjadi produk mie
jagung.

Tentunya menurut penulis kedua potensi ini
merupakan potensi yang terlihat dan
mempunyai kemungkinan besar  jika
dimanfaatkan dan diolah secara maksimal dapat
memberikan manfaat untuk masyarakat desa.

Bersomo, kito bisa membuar (@A

Wisata Batu Lem) peng lebih baikl

__ E-BOOK
POTENSI DESA
BANYUROTO

KKN'80 UAJY
KELOMPOK 115

Gambar 3.1 Cover e-book potensi

Gambar cover menunjukkan salah satu
potensi wisata alam yang dimilik Desa
Banyuroto, yaitu wisata alam Watu lempeng.
Serta bagian cover berisi judul dan identitas dari
penulis e-book.

POTENSI
DESA

M PERTANIAN
Penduduk Desa Banyuroto
sebagian besar bermata
pencaharian sebogai petani yong
menghasilkan padi, jagung,
kacang tanah, kedelai, cabai,
kocang panjang, dan ubi kayu.
Dengan pertanian tersebut,
penduduk desa Banyuroto dapat
menghasilkan berbagal aneka
kuliner

M PARIWISATA
Desa Banyuroto memiliki wisata
alam yang indoh. wisata tersebut
adaloh wisata clam Wotu
Lempeng.

D

Gambar 3.2 Potensi Desa e-book

Potensi Desa yang dimiliki oleh Desa

Banyuroto dijelaskan pada bagian slide di gambar
3.2 bahwa memiliki potensi pada bidang pariwisata
dan pertanian. Banyaknya masyarakat pada desa ini
yang bermata pencarian sebagai petani membuat
banyaknya lahan pertanian.(Puji, 2021)

Hasil pertanian berupa padi, jagung, kacang
tanah, kedelai, cabai, kaxang panjang dan ubi kayu.
Adanya banyak hail dari pertanian tentu saja dapat
membuat masyarakat desa membuat berbagai aneka
kuliner.

Potensi pariwisata tentu saja adalah wisata alam
Watu Lempeng.

POTENSI
DESA

[l PERKEBUNAN
Desa Banyuroto mempunyai
budidaya bush-buaha, yaitu;
pisang, nangka, melinjo, mangga,
dan sawo.

M PETERNAKAN
Masyarakat di Desa Banyuroto,
terdapat banyak yang memelihara
ayom, sapi, don kambing.

. § GP

Gambar 3.3 Potensi Desa e-book

Selain memilik potensi di bidang pertanian
dan pariwisata, desa  banyuroto juga memilik
potensi dibidang perkebunan dan peternakan.
Untuk hasil perkebunan nya desa ini memiliki
budidaya buah-buahan yaitu : buah pisang, buah
nangka, buah melinjo, buah mangga, dan sawo.
(Statistik, 2008)

Sedangkan untuk potensi desa pada bidang
peternakan, masyarakat desa juga banyak yang
memelihara ayam, sapi dan kambing. Hasil
peternakan ini juga, jika dimaksimalkan dan
dikelola ataupun dijual serta dibudidayakan bisa
memberikan manfaat untuk masyarakat desa
ini.(Sugeng, 2017)

=2 =NG

DESA BANYUROTO

Gambar 3.4 wisata Watu lempeng
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Wisata Watu lempeng merupakan potensi
yang dibahas pada hasil e-book dimana dilihat dari
lokasi dan tempat bahwa objek wisata alam ini
memiliki potensi yang besar jika dimanfaatkan
dengan maksimal. (Andre, 2021)Watu lempeng ini
terbentuk dari lempengan bebatuan dan berada di
antar aliran sungai. Wisata ini bisa dijadikan objek
fotografi bagi wisatawan. Air yang jernih
merupakan daya tarik bagi wisata ini. Namun objek
ini masih dikategorikan baru sehingga masih belum
fasilitas yang terdapat disana.

FASILITAS &
TIKET MASUK
WISATA

FASILITAS

Wisata Watu Lempeng menyediakan ban bekas
dengan harga sewa sebesar lima ribu rupiah
sebagai pelampung disaat wisatawan
berenang di sungai tersebut

10

Gambar 3.5 ide fasilitas

Pada bahasan di dalam e-book penulis
memberikan ide dalam pengelolaan wisata watu
lempeng. Dimana fasilitas yang bisa disediakan
pada tempat wisata ini adalah disediakannya ban
bekas sebagai pelampung buat wisatawan berenang
disini. Selain itu saran yang diberikan dalam
pengelolaan tiket masuk dan biaya parkir pada
wisata ini.

WAHANA &
PENGELOLAAN

>z |

Pengelola yang oda di Batu Lempeng sedang
mempersiapkan beberapa wahana seperti
area perkemahan, flying fox, arena outbond
dan ada juga kebun buoh.

Berada di tengah pandemi Covid-19 yang
melanda saat ini, pengelola wisata
menerapkan protokol kesehatan dengan
menyediakan tempat cuci tangan dan sabun,
serta menyediokan masker untuk pengunjung
yang tidak memakai masker.

n

Gambar 3.6 ide wahana

Ide wahana serta pengelolaan juga dicantumkan
dalam penulisa e-book. Dengan mempersiapkan
berbagai jenis wahana seperti area perkemahan,
flying fox, serta area outbound tentu menambah daya
tarik dari wisata alam ini. Serta mempertimbangkan
dengan dibuka nya wahana dari wisata alam ini
perlunya menerapkan protokol kesehatan di area,
dengan cara menyediakan area cuci tangan.

PERMASALAHAN
A SOLUS

/\ Kurangnya fasilitas pada Watu Lempeng.

‘2 Menambah berbagai fasilitas seperti
flying fox, arena outbound, dan lain-lain.

Jalanan berlubang yang menyulitkan
* wisatawan untuk berkunjung.

*. Mengajukan proposal untuk pengaspalan
jalan.

A\ Kurangnya tenaga kerja untuk petugas
L=\ wisata di kawasan Watu Lempeng.

‘2 Mempromosikan wisata dan
mempekerjakan penduduk desa sebagai
pegawai.

12
Gambar 3.7 bahasan permasalahan dan solusi

Dalam pengelolaan wisata alam Watu lempeng
ini tentu memiliki permasalahan yang harus diatasi.
Penulis  memberikan  penjelasan ~ mengenai
permasalahan serta solusi yang dijabarkan dalam
hasil di e-book.

Selain dari e-book potensi desa, hasil yang
dibuat dari penulis berupa e-book buku ajar
pengolahan hasil jagung. Dimana hasil jagung
nantinya akan diolah menjadi satu produk yaitu mie
jagung. (IPB, 2019)

AGUNG
DESA
BANYUROTO

Gambar 3.8 cover e-book buku ajar
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Jenis jagung yang digunakan pada proses
pembuatan mie adalah jagung manis. Mie jagung
terbuat dari adonan berbeda yaitu terbuat dari
tepung terigu dan pati jagung yang di gulung
panjang, dikeringkan dan direbus di air
mendidih.(Riyanti, 2010)

.

Jagung atau tanaman yang memiliki nama
latin, yaitu zea mays yang merupakan salah
satu tanaman yang dapat dijadikan sebagai
makanan pokok pengganti nasi.

Serat dalam jagung dapat membantu
perut untuk kenyang lebih lama. Jagung
juga memberi makan bakteri sehat di
saluran pencernaan sehingga dapat
melindungi pencernaan dari risiko kanker
usus besar.

Jagung mengandung banyak nutrisi
seperti serat, protein, karbohidrat
kompleks, mineral, vitamin dan
antioksidan.

Gambar 3.9 pengertian dan kandungan pada
jagung

Jagung memiliki banyak manfaat untuk
kesehatan. Kandungan pada jagung yang memiliki
banyak nutrisi seperti serat, protein, karbohidrat,
mineral, vitamin, dan antioksidan.(Budiyah, 2005)
Penjelasan menganai proses pembuatan mie jagung
dapat dilihat pada gambar 3.10.

Siapkan bahan-bahan, kemudian
blender jagung dengan air sebanyak
70ml sampai halus,

Siapkan wadah kemudian tuang tepung
terigu dan garam,

Saring jagung yang sudah diblender,
lalu tuang ke adonan tepung,

Setelah adonan sudah merata, potong
menjadi beberapa bagian dengan
ukuran sesuai selera. Kemudian
potongan tersebut digiling hingga pipih,

Gambar 3.10 langkah pembuatan mie jagung

(1]

[2]
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Setelah digiling hingga pipih, pindahkan
ke cetakan mie, apabila adonan
lengket bisa diberi taburan tepung
tapioka,

Mie siap diolah.

Gambar 3.11 langkah pembuatan mie jagung

Pada proses pembuatan mie jagung proses dan
bahan yang disiapkan tidak lah sulit. Ada 6 langkah
yang perlu dilakukan. Dapat disimak pada
gambar.(Maddie, 2019)

IV. KESIMPULAN

Potensi yang beragam yang dimiliki Desa
Banyuroto, dari sumber pertanian dan pariwisatanya,
serta memiliki penduduk yang beragam. Tetapi
karena minimnya fasilitas dan pengetahuan dalam
pengelolaan tentu saja mengakibatkan kurangnya
maksimal dalam mengelola potensi desa tersebut.
Harapan kedepannya semoga pemerintah lebih
memerhatikan dan memfasilitasi dalam pengelolaan
sumber daya desa baik dalam bidang pertanian
terlebih di potensi wisata nya. Karena, dengan begitu
tentunya bisa membantu mengenalkan dan
membantu masyarakat desa Banyuroto ini.
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